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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan Penelitian tentang “Etika Tanggung Jawab Terhadap 

the other dalam Media Sosial Menurut Emmanuel Levinas” dari semua 

pembahasan yang ada dalam skripsi ini yang digunakan untuk 

menjawab rumusan masalah yang ada, maka penulis menyimpulkan: 

1. Teori “the other” Face dalam etika tanggung jawab menurut 

Levinas menekankan pentingnya pengakuan terhadap 

keberadaan individu lain sebagai entitas yang unik dan 

berharga. Setiap individu memiliki tanggung jawab etis untuk 

memperhatikan dan merespons kebutuhan serta pengalaman 

orang lain. Pemahaman tentang "the other" mendorong kita untuk 

bertindak secara bijaksana dan konstruktif. Ketika kita bertemu 

dengan face kebebesan kita tidak secara langsung terengut dan 

terpaksa untuk bertanggung jawab. Selain itu, empati berperan 

penting dalam membangun hubungan yang lebih baik sehingga 

komunikasi yang adil dan damai dapat terwujud. Sehingga 

pengguna memiliki tanggung jawab etis untuk menciptakan 

lingkungan positif saling menghormati keberadaan the other. 

Dengan memahami keberadaan the other sebagai pusat interaksi, 

pengguna media sosial dapat lebih sadar akan dampak tindakan 

mereka, baik secara individual maupun kolektif, sehingga 

mampu merespons isu-isu etis secara bijaksana dan konstruktif. 

2. Kesadaran akan the other dapat diterapkan dalam konteks media 

sosial untuk memahami dan merespons isu-isu etis. Emmanuel 

Levinas memberikan kerangka yang kuat untuk mendorong 

tanggung jawab etis dalam interaksi digital. Konsep the other 

menekankan pentingnya melihat dan menghormati keberadaan 

orang lain sebagai individu yang memiliki martabat dan 

pengalaman unik. Dalam konteks media sosial, hal ini berarti 

bahwa pengguna harus menyadari dampak dari kata-kata dan 
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tindakan mereka terhadap orang lain. Penerapan konsep ini 

dalam media sosial dapat dilihat melalui beberapa aspek.  

a. Pengguna media sosial harus menyadari bahwa setiap 

individu di platform tersebut memiliki martabat dan 

pengalaman yang unik. Dengan mengakui keberadaan "the 

other" pengguna dapat lebih berhati-hati dalam berkomentar 

dan berbagi pendapat, sehingga menghindari tindakan yang 

dapat menyakiti orang lain. 

b. Penting untuk tidak terjebak dalam provokasi atau 

komentar negatif, melainkan menjadikannya sebagai bagian 

dari pengalaman hidup yang dapat diterima dengan sikap 

resilien. 

c. Kesadaran akan kebutuhan emosional orang lain seperti 

dukungan dan pengertian dapat mendorong interaksi yang 

lebih positif. Serta menjaga privasi dan tidak memikirkan 

penilaian orang lain mempengaruhi cara kita melihat diri 

sendiri adalah kunci untuk menciptakan lingkungan digital 

yang sehat.  

Dengan demikian, penerapan teori "the other" dalam media 

sosial tidak hanya membantu individu untuk berinteraksi 

dengan lebih etis ketika keebasan kita terenggut tidak secara 

langsung kita harus menjalankan tanggung jawab terhadap face 

yang ada. tetapi juga menciptakan ruang yang lebih inklusif dan 

saling menghormati. Hal ini sejalan dengan ajakan Fiersa Besari 

untuk fokus pada diri sendiri dan tidak terjebak dalam penilaian 

orang lain, sehingga setiap individu dapat menjalankan 

tanggung jawab etis mereka dalam berinteraksi di digital. 

B. Saran 

1. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk 

penelitian selanjutnya yang mengkaji etika tanggung jawab 

dalam konteks media sosial. Peneliti berikutnya dapat 

mengembangkan atau menguji kembali teori-teori yang 
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diusulkan, terutama yang berkaitan dengan pemikiran 

Emmanuel Levinas. Serta dapat membandingkan penerapan etika 

tanggung jawab di media sosial di berbagai negara atau budaya, 

serta faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan tersebut.  

2. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi dasar untuk studi 

perbandingan antara berbagai kelompok pengguna media sosial, 

seperti usia, latar belakang budaya, atau tingkat pendidikan. 

Peneliti berikutnya dapat mengeksplorasi bagaimana faktor-

faktor ini mempengaruhi penerapan etika tanggung jawab. 
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